
SKRIPSI 

 

PENGARUH EDUKASI KESEHATAN ANTARA MEDIA BOOKLET 

DENGAN MEDIA VIDEO TERHADAP PENGETAHUAN DAN 

SIKAP DALAM PEMENUHAN KEBUTUHAN NUTRISI 

IBU HAMIL DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

BANGGAE 1 KABUPATEN MAJENE 

 

 

 

 

 

 

 

APNI SANDA LIMBONG 

B0221526 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS SULAWESI BARAT 

MAJENE 

2025 



 

ii  Fakultas I  lmu Kesehatan UNSULBAR Fakultas Ilmu Kesehatan UNSULBAR 

SKRIPSI 

 

PENGARUH EDUKASI KESEHATAN ANTARA MEDIA BOOKLET 

DENGAN MEDIA VIDEO TERHADAP PENGETAHUAN DAN 

SIKAP DALAM PEMENUHAN KEBUTUHAN NUTRISI 

IBU HAMIL DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

BANGGAE 1 KABUPATEN MAJENE 

 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Keperawatan 

 

 

 

 

APNI SANDA LIMBONG 

B0221526 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS SULAWESI BARAT 

MAJENE 

2025 



 

iii  Fakultas I  lmu Kesehatan UNSULBAR Fakultas Ilmu Kesehatan UNSULBAR 

 



 

iv  Fakultas I  lmu Kesehatan UNSULBAR Fakultas Ilmu Kesehatan UNSULBAR 

 

  



 

vii  Fakultas I  lmu Kesehatan UNSULBAR Fakultas Ilmu Kesehatan UNSULBAR 

 

  



 

viii  Fakultas I  lmu Kesehatan UNSULBAR Fakultas Ilmu Kesehatan UNSULBAR 

ABSTRAK 

 

Nama   : Apni Sanda Limbong 

Program Studi  : Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Judul  : Pengaruh Edukasi Kesehatan Antara Media Booklet    Dengan Media 

Video Terhadap Pengetahuan Dan  Sikap Dalam Pemenuhan Kebutuhan 

Nutrisi Ibu Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten 

Majene  

 

 Kekurangan Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil merupakan masalah gizi serius yang 

berdampak pada kesehatan ibu dan janin. Salah satu penyebab utama KEK adalah kurangnya 

pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap pemenuhan kebutuhan nutrisi selama kehamilan. Edukasi 

kesehatan melalui media seperti booklet dan video diharapkan meningkatkan pengetahuan dan sikap 

ibu hamil tentang pentingnya nutrisi yang cukup selama kehamilan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh edukasi kesehatan antara media booklet dengan media video terhadap 

pengetahuan dan sikap dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Banggae 1 Kabupaten Majene. Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan 

pendekatan pre-post test group design. Sampel terdiri dari 60 ibu hamil (30 kelompok booklet dan 

30 kelompok video). Analisis data univariat menggunakan tabel distribusi frekuensi yang diolah 

menggunakan aplikasi SPSS dan data bivariat menggunakan uji Marginal Homogeneity dan Mann 

Whitney. Rata-rata pengetahuan ibu hamil sebelum edukasi melalui media booklet sebesar 13,67 dan 

meningkat menjadi 18,33 setelah edukasi. Sikap sebelum edukasi sebesar 32,63 meningkat menjadi 

64,43. Pada media video, pengetahuan meningkat dari 13,80 menjadi 19,27, dan sikap dari 30,67 

menjadi 71,07 dengan p-value <0,005. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan 

signifikan pada pengetahuan dan sikap ibu hamil setelah diberikan edukasi kesehatan, baik melalui 

media booklet maupun video namun, media video lebih efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap 

ibu hamil dibandingkan media booklet. 

 

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, Booklet, Video, Pengetahuan, Sikap, Nutrisi, Ibu Hamil, KEK 
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ABSTRACT 

Name   : Apni Sanda Limbong 

Study Program  : Nursing Science, Faculty of Health Sciences 

Title   : The Effect of Health Education Using Booklet and Video   

   Media on Knowledge and Attitude Regarding Nutritional   

   Needs Fulfillment Among Pregnant Women in the Working   
   Area of Banggae 1 Health Center, Majene Regency 

  

 Chronic Energy Deficiency (CED) in pregnant women is a serious nutritional problem that 

affects both maternal and fetal health. One of the main causes of CED is the lack of knowledge and 

attitudes among pregnant women regarding adequate nutritional fulfillment during pregnancy. 

Health education through media such as booklets and videos is expected to improve the knowledge 

and attitudes of pregnant women about the importance of proper nutrition during pregnancy. This 

study aims to determine the effect of health education using booklet and video media on knowledge 

and attitudes regarding the fulfillment of nutritional needs among pregnant women in the working 

area of Banggae 1 Public Health Center, Majene Regency. The research used a quasi -experimental 

design with a pre–post test group approach. The sample consisted of 60 pregnant women (30 in the 

booklet group and 30 in the video group). Univariate data were analyzed using frequency 

distribution tables processed with SPSS, and bivariate data were analyzed using the Marginal 

Homogeneity test and Mann–Whitney test. The average knowledge score of pregnant women before 

education using booklet media was 13.67, which increased to 18.33 after education. Attitude scores 

increased from 32.63 to 64.43. In the video media group, knowledge increased from 13.80 to 19.27, 

and attitudes from 30.67 to 71.07, with a p-value < 0.005. The results showed a significant 

improvement in the knowledge and attitudes of pregnant women after being given health education 

through both booklet and video media. However, video media was found to be more effective in 
improving the knowledge and attitudes of pregnant women compared to booklet media.  

Keywords: Health Education, Booklet, Video, Knowledge, Attitude, Nutrition, Pregnant Women, 

Chronic Energy Deficiency (CED) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Selama masa kehamilan, zat gizi yang dikonsumsi ibu akan 

disalurkan kepada janin melalui plasenta. Pertumbuhan janin di dalam rahim 

sangat bergantung pada kecukupan nutrisi yang diperoleh dari ibunya. Apabila 

ibu hamil mengalami kekurangan nutrisi, khususnya kekurangan energi kronis 

(KEK), maka risiko melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR) 

akan meningkat. Kondisi ini dapat berdampak negatif terhadap pertumbuhan 

fisik, perkembangan otak, kecerdasan, serta produktivitas anak di masa 

mendatang. KEK sendiri merupakan bentuk malnutrisi kronis yang ditandai 

dengan berat badan di bawah 40 kg atau tampak kurus, serta ukuran lingkar 

lengan atas (LILA) kurang dari 23,5 cm (Suryani et al., 2022). 

  Selama periode kehamilan, ibu hamil sangat rentan terhadap 

masalah gizi, sehingga masa 1000 hari pertama kehidupan (HPK) menjadi fase 

yang krusial dan memerlukan perhatian khusus. Asupan makanan yang 

dikonsumsi ibu berpengaruh langsung terhadap tumbuh kembang janin. Untuk 

menunjang proses tersebut, ibu hamil membutuhkan peningkatan konsumsi zat 

gizi makro dan mikro, terutama protein, vitamin, serta mineral (Prameswari et 

al., 2024). 

  Salah satu gangguan gizi yang paling sering dialami ibu hamil 

adalah kekurangan energi kronis (KEK). Masalah ini masih menjadi persoalan 

kesehatan masyarakat di berbagai negara, terutama di wilayah berkembang. 

KEK terjadi akibat ketidakseimbangan antara kebutuhan dan asupan zat gizi 

(protein serta energi) dalam jangka waktu lama. Faktor-faktor penyebab KEK 

pada ibu hamil antara lain usia kehamilan, kondisi ekonomi, dan tingkat 

pengetahuan gizi.  

  Kehamilan pada usia di bawah 20 tahun berisiko tinggi karena pada 

usia tersebut tubuh ibu masih mengalami pertumbuhan, sehingga terjadi 

persaingan penyerapan energi antara ibu dan janin. Faktor ekonomi yang 

rendah juga dapat membatasi kemampuan ibu membeli makanan bergizi. 

Selain itu, kurangnya pengetahuan mengenai nutrisi, tingginya beban kerja, 
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serta adanya penyakit atau infeksi turut memperburuk kondisi KEK.   

  Berdasarkan data nasional, dari 4.656.382 ibu hamil di 34 provinsi 

Indonesia, sebanyak 451.350 di antaranya memiliki LILA kurang dari 23,5 cm 

dan tergolong berisiko KEK (Andriani, 2024). 

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2018 prevalensi KEK 

pada ibu hamil mencapai 30,1%, meningkat dibandingkan tahun 2016. Secara 

global, angka prevalensi berkisar antara 35–75%, dengan Bangladesh sebagai 

negara dengan angka tertinggi sebesar 47%, sedangkan Indonesia menempati 

urutan keempat tertinggi di dunia (WHO, 2017). WHO (2023) juga 

menegaskan bahwa kekurangan gizi pada ibu hamil dapat menyebabkan 

berbagai komplikasi kehamilan, termasuk kelahiran bayi dengan berat badan 

rendah (BBLR). 

  Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, prevalensi KEK pada ibu 

hamil di Indonesia tercatat sebesar 17,3%. Survei Kesehatan Indonesia 

kemudian memperkirakan adanya penurunan menjadi 16,9% pada tahun 2023. 

Sementara itu, Rencana Strategis Kementerian Kesehatan (Renstra Kemenkes) 

menargetkan penurunan angka KEK hingga mencapai 10% pada tahun 2024 

(Rahayu & Purnomo, 2024). 

  Di tingkat daerah, prevalensi KEK pada ibu hamil di Provinsi 

Sulawesi Barat mencapai 17,53%. Kabupaten Mamuju Tengah mencatat angka 

tertinggi sebesar 41,33%, disusul Kabupaten Mamasa sebesar 31,84%, 

Kabupaten Polewali Mandar sebesar 25,08%, Kabupaten Majene sebesar 

14,56%, sedangkan Kabupaten Mamuju Utara memiliki prevalensi terendah 

yaitu 3,84% (Andriani, 2024). 

  Dari 11 Puskesmas di Kabupaten Majene, 494 (21,8%) ibu hamil 

mengalami Kekurangan Energi Kronis (KEK).  Tiga puskemas dengan angka 

kejadian tertinggi adalah Puskesmas Banggae 1 sebesar 91 (26,7%), Puskesmas 

Totoli sebesar 84 (39,1%), dan Puskesmas Malunda sebesar 72 (24,8%) 

(Dinkes Kabupaten Majene, 2024).  

Dampak kekurangan energi kronik (KEK) memiliki risiko yang dapat 

menyebabkan masalah pada ibu dan janin. KEK pada ibu hamil juga dapat 

mempengaruhi proses pertumbuhan janin dan menyebabkan penyakit infeksi. 
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KEK juga dapat menyebabkan persalinan yang sulit dan lama, persalinan 

sebelum waktunya (prematur), pendarahan setelah persalinan, persalinan 

dengan operasi yang cenderung meningkat, cacat bawaan, berat badan lahir 

rendah (BBLR), dan peningkatan risiko mengalami stunting (Irdayani,2018) 

  Memperbaiki satatus gizi adalah salah satu cara untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi ibu hamil. Salah satu faktor penting yang memengaruhi hasil 

kehamilan adalah pasokan nutrisi yang cukup. Salah satu penyebab kekurangan 

energi kronis (KEK) pada ibu hamil karena kurangnya pengetahuan. Salah satu 

masalah yang dapat menyebabkan ibu memiliki wawasan dan pengetahuan 

yang relatif kurang adalah kekurangan pengetahuan dan akses informasi. 

Keterbatasan ini tidak hanya membuat pengetahuan lebih sedikit, tetapi juga 

membuat ibu lebih apatis karena mereka tidak tahu tentang berbagai kebijakan 

dan intervensi pemerintah yang dirancang untuk mengurangi risiko KEK 

(Samsuddin et al., 2020).  

  Selain itu, kurangnya edukasi dan pembelajaran membuat ibu 

semakin tidak terbantu, dan juga ada budaya di beberapa komunitas yang 

mendorong ibu untuk menjalani gaya hidup yang tidak sesuai dengan 

kenyataan ilmiah. Pengetahuan memainkan peran penting dalam menentukan 

sikap dan perilaku seseorang. Perilaku yang disertai oleh pengetahuan akan 

menghasilkan sikap dan perilaku yang baik, sedangkan perilaku yang tidak 

disertai oleh pengetahuan akan membuat sulit menjalani gaya hidup sehat, 

termasuk memenuhi kebutuhan nutrisi selama kehamilan. karena itu , perlu 

diberikan edukasi kesehatan tentang nutrisi yang penting bagi ibu hamil selama 

kehamilannya (Samsuddin et al., 2020). 

  Edukasi kesehatan adalah proses pembelajaran sehingga seseorang 

memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah kesehatannya, dan 

kemampuan untuk meningkatkan derajat kesehatannya. Media cetak (booklet, 

leaflet, rubik, poster, spanduk, dll.), media elektronik (TV, radio, film, vidio 

film, kaset CD, dan DVD), dan media luar ruangan (papan reklame, spanduk, 

pameran, banner, dan TV layar lebar) berfungsi sebagai media untuk edukasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan booklet dan video sebagai media 

edukasi. Tujuannya adalah untuk mengetahui media mana yang paling 
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optimal untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil di wilayah kerja 

Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene, sehingga dapat digunakan tenaga 

kesehatan utuk mengedukasi ibu hamil di wilayah tersebut dan diharapkan 

jumlah kasus KEK akan berkurang.  

  Media booklet adalah sebuah buku yang berisi informasi 

edukasi yang akan disampaikan. Media booklet dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang nutrisi selama kehamilan. Booklet dapat menyajikan 

informasi yang lebih lengkap, rinci, dan jelas dan dapat dibaca berulang kali, 

yang merupakan salah satu keunggulannya (I. Ayu, 2023). Media pembelajaran 

audio visual seperti video memungkinkan kedua indera kita aktif  untuk 

mendengarkan dan melihat. Media video adalah cara yang lebih interaktif 

untuk menyampaikan pelajaran dan materi penting. Menggunakan video dalam 

proses belajar memperkaya penyajian dan penjelasan yang lebih optimal dan 

efisien (Aisyah & Febriyenti, 2022). Sehingga, peneliti ingin membandingkan 

booklet dan video sebagai alat untuk mengedukasikan tentang pentingnya 

nutrisi bagi ibu hamil. Peneliti berharap keduanya dapat meningkatkan 

pemahaman dan persepsi ibu hamil dan menjadi salah satu cara untuk 

memberikan pendidikan/edukasi kesehatan.  

  Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Banggae 1 

pada 10 Januari 2025 menunjukkan bahwa ada 151 ibu hamil, dengan 91 kasus 

KEK dari Januari hingga Desember 2024. Petugas kesehatan yang 

diwawancarai di Puskesmas Banggae 1 mengungkapkan beberapa penyebab 

KEK pada ibu hamil, termasuk usia ibu yang terlalu muda karena pernikahan 

dini dan kurangnya pengetahuan ibu tentang nutrisi yang baik. Selain itu, 

meskipun diberitahu bahwa posyandu dan kader lingkungan akan memberikan 

penyuluhan kesehatan, banyak ibu hamil yang tidak melakukannya. Akibatnya, 

mereka tidak tahu apa yang mereka butuhkan dan yang harus mereka makan 

selama kehamilan.  

  Berdasarkan wawancara dengan 5 ibu hamil yang sedang melakukan 

pemeriksaan di Puskesmas Banggae 1, mereka rata-rata tidak tahu bagaimana 

kebutuhan nutrisi yang harus dipenuhi selama hamil, hal tersebut disebabkan 

karena ibu hamil tidak mengingat apa yang telah disampaikan oleh penyuluh. 
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Meskipun ada 2 orang yang mengatakan paham karena sering diberitahu saat 

pemeriksaan kandungan di Puskesmas maupun Posyandu, namun mereka tidak 

bisa menjelaskan apa saja kebutuhan nutrisi yang harus dipenuhi ibu hamil dan 

mereka tidak melakukan sesuai anjuran dengan alasan tidak ingat dan malas. 

  Dengan penelitian ini, diharapkan media edukasi dapat menjadi 

pegangan bagi ibu hamil dalam pemenuhan nutrisinya sehingga tidak ada lagi 

alasan mereka tidak mengingat, karena booklet bisa dibawa kemanapun karena 

desainnya yang praktis dan media video pun bisa diakses melalui handphone 

sehingga memudahkan ibu hamil untuk mengakses informasi. Di wilayah kerja 

Puskesmas Banggae 1, media booklet dan media video belum pernah 

digunakan untuk mengedukasi terkait pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Apakah ada pengaruh edukasi kesehatan antara media booklet  dengan media video 

terhadap pengetahuan dan sikap dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil di 

wilayah kerja puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

a. Diketahuinya pengaruh edukasi kesehatan media booklet terhadap 

pengetahuan dan sikap dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil 

di wilayah kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene 

b. Diketahuinya pengaruh edukasi kesehatan media video terhadap 

pengetahuan dan sikap dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil 

di wilayah kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya pengetahuan sebelum diberikan edukasi kesehatan 

tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil di wilayah kerja 

Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene 

b. Diketahuinya sikap ibu sebelum diberikan edukasi kesehatan tentang 

pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Banggae 1 Kabupaten Majene 

c. Diketahuinya pengetahuan ibu setelah diberikan edukasi kesehatan 

dengan media booklet tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil 

di wilayah kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene 

d. Diketahuinya pengetahuan ibu setelah diberikan edukasi kesehatan 
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dengan media video tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil di 

wilayah kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene 

e. Diketahuinya sikap ibu setelah diberikan edukasi kesehatan dengan 

media booklet tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil di 

wilayah kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene 

f. Diketahuinya sikap ibu setelah diberikan edukasi kesehatan dengan 

media video tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil di wilayah 

kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene 

g. Diketahuinya perubahan pengetahuan sebelum dan setelah diberikan 

edukasi kesehatan dengan media booklet tentang pemenuhan kebutuhan 

nutrisi ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten 

Majene 

h. Diketahuinya perubahan pengetahuan sebelum dan setelah diberikan 

edukasi kesehatan dengan media video tentang pemenuhan kebutuhan 

nutrisi ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten 

Majene 

i. Diketahuinya perubahan sikap sebelum dan setelah diberikan edukasi 

kesehatan dengan media booklet tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi 

ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene 

j. Diketahuinya perubahan sikap sebelum dan setelah diberikan edukasi 

kesehatan dengan media video tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu 

hamil di wilayah kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene 

k. Diketahuinya perbandingan pengetahuan setelah edukasi antara media 

booklet dan video tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil di 

wilayah kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene 

l. Diketahuinya perbandingan sikap setelah edukasi antara media booklet 

dan video tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil di wilayah 

kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan 

menambah pengetahuan mahasiswa di bidang kesehatan tentang 

pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi ibu hamil 

1.4.2 Bagi Responden 
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 Dapat meningkatkan wawasan dan kesadaran ibu hamil tentang 

pentingnya memenuhi kebutuhan nutrisi mereka selama kehamilan. 

1.4.3 Bagi Tenaga Kesehatan 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

tenaga kesehatan tentang bagaimana meningkatkan pelayanan 

kesehatan dengan cara yang lebih efektif menggunakan media edukasi, 

sehingga mengurangi kejadian kekurangan energi kronik (KEK) selama 

kehamilan dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. 

1.4.4    Bagi Peneliti 

 Dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peneliti sebagai 

calon perawat dalam pemberian edukasi kesehatan dan meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi dengan masyarakat melalui 

edukasi kesehatan yang dilakukan.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene serta telah diuraikan pada 

pembahasan yang terpapar pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebagian besar ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Banggae 1 

Kabupaten Majene memiliki pengetahuan cukup tentang pemenuhan 

kebutuhan nutrisi ibu hamil sebelum diberikan edukasi kesehatan  

2. Sebagian besar ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Banggae 1 

Kabupaten Majene memiliki sikap negatif tentang pemenuhan 

kebutuhan nutrisi ibu hamil sebelum diberikan edukasi kesehatan  

3. Setelah diberikan edukasi kesehatan menggunakan media booklet 

pengetahuan ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Banggae 1 

Kabupaten Majene tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi mengalami 

peningkatan 

4. Setelah diberikan edukasi kesehatan menggunakan media video 

pengetahuan ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Banggae 1 

Kabupaten Majene tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi mengalami 

peningkatan 

5. Setelah diberikan edukasi kesehatan menggunakan media booklet sikap 

ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene 

menunjukkan sikap positif  

6. Setelah diberikan edukasi kesehatan menggunakan media video sikap 

ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene 

menunjukkan sikap positif  

7. Terdapat peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan ibu 

hamil tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi setelah diberikan edukasi 

kesehatan dengan media booklet  

8. Terdapat peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan ibu 

hamil tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi setelah diberikan edukasi 
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kesehatan dengan media video 

9. Terdapat peningkatan yang signifikan pada sikap ibu hamil tentang 

pemenuhan kebutuhan nutrisi setelah diberikan edukasi kesehatan 

dengan media booklet 

10. Terdapat peningkatan yang signifikan pada sikap ibu hamil tentang 

pemenuhan kebutuhan nutrisi setelah diberikan edukasi kesehatan 

dengan media video 

11. Hasil perbandingan tingkat pengetahuan ibu hamil hamil tentang 

pemenuhan kebutuhan nutrisi menunjukkan bahwa media booklet 

maupun video sama-sama efektif meningkatkan pengetahuan ibu hamil, 

namun media video menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi 

12. Hasil perbandingan sikap ibu hamil hamil tentang pemenuhan 

kebutuhan nutrisi menunjukkan bahwa media booklet maupun video 

sama-sama efektif meningkatkan pengetahuan ibu hamil, namun media 

video menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi 

6.2    Saran  

6.2.1     Bagi Institusi Pendidikan  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

digunakan mahasiswa menambah pengetahuan di bidang 

kesehatan, khususnya pada program studi keperawatan mata kuliah 

keperawatan maternitas dan promosi kesehatan  

6.2.2     Bagi Responden 

Diharapkan ibu hamil dapat menerapkan informasi yang 

diperoleh dari penelitian ini dalam kehidupan sehari-hari untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap yang lebih baik dalam 

memenuhi kebutuhan nutrisi selama kehamilan 

6.2.3     Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dalam menyusun program edukasi yang efektif dan 

inovatif. Selain itu, media edukasi yang digunakan dalam 

penelitian ini juga dapat dijadikan alat bantu untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan bagi ibu hamil  
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6.2.4     Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti dapat 

meningkatkan kemampuan dalam menyusun dan menyampaikan 

materi edukasi kesehatan, serta mengasah keterampilan 

komunikasi dengan masyarakat, sehingga menjadi bekal penting 

bagi peneliti sebagai calon perawat dalam memberikan pelayanan 

kesehatan yang edukatif dan efektif di masyarakat. 
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